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Abstract --- Mathematicalvreasoning is one of the basicmabilities that every student must have in 

learninpg mathematics. However, the observationkresultsg obtained gindicate that the 

gmathematicallreasoning ability of students of class XI MIPA in SMA Negeri 3 Padang is can still 

bekimproved. The implementationpof learning is still centered on the teacher, so students tend to be more 

passivehin learning. One effort tomovercome this problem is to implementpthe ThinkhPair 

SquaremCooperative learningmmodel. The purpose of thismresearch is to describe whethert the 

mathematicalvreasoning ability of students who learn using CooperativebThink Pair Square Type models 

is better than students who learn to use conventionalclearning in class XI MIPA SMA Negeri 3 Padang. 

This type of research is a quasycexperiment with a Static GrouppDesign. Sampling was carriedo out by 

SimplevRandom Sampling technique. Data on mathematicalbreasoning ability were analyzed usingbt-test. 

Based on datamanalysis, it is found that ThinkpPair Square Cooperative learningbmodel influences the 

students' mathematicalmreasoning ability, so that theh mathematicaln reasonig abilityj of students whoh 

learn witha Cooperative gLearningbmodel Think gPair ySquare is better than dstudents who learn withb 

conventional blearningjin XI MIPA high school Negeri 3 Padang. 

Keywords---conventionalplearning, mathematicalpreasoning, Think PairpSquare Cooperativellearning 

model. 

 

PENDAHULUANGZ 

Matematika sebagai salah satu disiplinkilmu yang 

diajarkan di semua jenjangppendidikan, mulai dari 

pendidikan dasarmhingga perguruan tinggi, sangat 

dibutuhkan dalam pengembangan sumber daya bmanusia 

yakni untuk menunjang perkembangan ilmub 

pengetahuan danmteknologi yang semakin pesat. 

Perkembangan ilmukpengetahuan dan teknologi salah 

satu manfaatnya adalah memungkinkanpsemua pihak 

untukpmemperolehminformasi denganzcepat dan mudah 

dari berbagaizsumber dan tempatmdi dunia.  

Tujuanmpembelajaran matematikaxdi sekolah salah 

satunya adalahzagar pesertakdidik memiliki 

kemampuanimenggunakanjpenalaran pada polaidan sifat, 

melakukan manipulasilmatematika bik dalam 

penyederhanaan,xmaupun menganalisazkomponen yang 

adazdalam  pemecahanmmasalah dalam 

konteksxmatematika maupunzdi luarpmatematika [1]. 

Penalaran merupakanpaktivitas berfikir, namun tidak 

semua aktivitas berfikir merupakankpenalaran [2]. 

Penalaran merupakan proseskmental dalam 

mengembangkanmpikiran dari beberapa fakta atau prinsip 

[3]. Istilah penalaranpdi jelaskanxsebagai “Proses berfikir 

yang berusaha menhubung-hubungkan fakta-fakta atau 

evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu 

kesimpulan”. Pada intinyaspenalaran merupakanssuatu 

kegiatan,zsuatu prosessatau suatusaktivitas berfikirsuntuk 

menarik suatuakesimpulan atausmembuat suatusperyataan 

baruzyang benarsberdasarkan padacbeberapa 

pernyataanzyang kebenarannyaxtelah dibuktikan 

atauddiasumsikan sebelumnyaz[4]. Penalaran di 

dalammmatematika merupakanzproses berpikir 

untukzmemahami ide-ide yang ada pada persoalan 

matematikaayang diberikan, kemudian menarik 

kesimpulan dari ide-ide tersebut untuk dapat dibuktikan 

kebenarannya. Berdasarkan  hasil Trendszin 

Mathematicszand SciencexStudy (iTIMSSl) 

Indonesiasberada padaxurutan ke-45l daril50 

negaraldengan skors397. Adapun persentase capaian 

matematika dari level kognitif adalah 32% pengetahuan, 

24% penerapan, dan 20% penalaran. Rata-rata tersebut 

jauh di bawahhrata-rata persentase jawaban yang benar di 

Internasional, yaitu 56% pengetahuan, 48% penerapan, 

dan 45% penalaran. Soal-soal model TIMSS tidak hanya 

menggunakannrumus tetapi juga mengharuskan peserta 

didik untuk menggunakan kemampuan penalaranpdalam 

proses penyelesaiannya [5]. Beberapa indikator penalaran, 

yaitu mengajukan dugaan, memeriksa kesahihan suatu 

argument, 

menarikppkesimpulan dari pernyataan, melakukan 

manipulasi matematika [6]. Hasil studi menunjukkan 
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peserta didik Indonesia masih  lemah  di  semuaklevel  

kognitif,  terutama  pada kemampuan penalaran  yang  

memiliki  persentase terendah dari level kognitiffyang 

diujikan. 

Sejalan dengan hal itu, kemampuan penalaran 

matematis peserta didik di SMAN 3 Padang 

masihlrendah. Berdasarkan tes yang dilakukan tanggal 16 

Januari  - 26 Februari 2019  di SMAN 3 Padang, kelas X 

MIA 1-X MIA 5 yang berjumlah 180 peserta didik, 

diperoleh data hasildtes kemampuanppenalaran 

matematisppesertapdidik. Hasil tes dapatxdilihatzpada 

Tabelz1. 

Tabel 1.  Rata- rata skor xPesertapDidik untuk  Tes  

KemampuanzPenalaranmMatematis. 

No Kelask 

Banyak 

Peserta 

didikk 

Skor 
Maxm 

Skor 
Minm 

zRata-

zrata 

Skori 

1 XzMIPAz1  36z 11 3 7.3 

2 XzMIPAl2  36x 10  3p 6.7 

3 XlMIPAx3  36z 12 4 7.7 

4 X MIPA 4 36 10 4 7.6 

5 X MIPA 5 36 13 5 8.4 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata 

skorppeserta didik masih rendah. Hal inimmenunjukkan 

bahwa kemampuanppenalaranpmatematis pesertapdidik 

masih sangat rendah. Jika permasalahannini dibiarkan 

terus menerus, maka akan menimbulkanndampak negatif 

yaitu banyak peserta didikkyang tidak mengerti dan 

memahami ilmu matematikaddengan baik, jugazakan 

mengalamikkesulitan dalamzmempelajarimmmateri 

seanjutnya.kSelainxitu, peserta didikknakanxmengalami 

kesulitanfdalam mengembangkanfkemampuanimatematis 

lainnya,dsehingga tujuanppembelajaran tidakftercapai 

dengan baik. 

Untuk mengatasi masalahpini, gurupmatematika 

bertanggungxjawab membuatxpeserta didikktertarikpdan 

merubahzpola belajarkyang cenderung menerimalmenjadi 

lebihpaktif dalamkbelajar sehinggappesertasdidikpdapat 

menggunakanppenalarannya. Kemampuan peserta didik 

yang heterogen atau hanya beberapa orang saja yang 

pintar matematika dalam kelas dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakanpsuasana pembelajaran yang memberi 

peluang untuk peserta didik saling membantu dalam 

belajar sehingga semua peserta didik memang 

berpartisipasipdalam pembelajaran. Salahksatupupaya 

yangpdapat dilakukankuntuk mengatasikmasalah ini 

denganpmenerapkan modelkPembelajaranlkooperatif 

adalah ThinkbPairzSquare (TPSq). 

Pembelajaranskooperatif merupakanpaktivitas 

pembelajaranpkelompok yangbdiorganisir olehdsuatu 

prinsipsbahwa pembelajaranzharus didasarkanppada 

perubahandinformasi secaradsosial diantaradkelompok-

kelompokdpembelajar yng dipdlamnya setiapppembelajar 

bertanggungkjawab ataskpembelajarannya sendirikdan 

didorongkuntuk meningkatkanppembelajaran anggotak-

anggotakyangklain [7]. Dalammpembelajaran kooperatifl, 

guruklebih berperanksebagai fasilitatorpyang berfungsii 

sebagai jembatanjpenghubung kekarah pemahamankyang 

lebihntinggi, denganncatatan siswansendiri [8]. Gurui 

tidakkhanya memberikankpengetahuanmpadaksiswa, 

tetapinjuga haruskmembangun pengetahuankdalam 

pikrannya. Sehingga siswammempunyai kesempatanm 

untukkmendapatkan beberapa pengalamanplangsung 

dalampmenerapan idem-ide merekai. Diharapkan 

pembelajaran seperti inihdapat lebih bermakna 

bagippeserta didiik. 

ThinkpPairmSquare merupakankperluasan darim 

ThinkxPair Sharejyang dikembangkancoleh FranklLyman 

dkksdari UniversitascMaryland padadtahun 1985o [9]. 

Modelfpembelajaran ThinkfPair Squarefadalah suatui 

pembelajaranfyang menggunakanfmasalah duniafnyata 

sebagaifsuatu konteksfbagi pesertafdidik untukfbelajar 

tentangfberpikir kritisfdan keterampilanfpemecahan 

masalahfserta untukfmemperoleh pengetahuanpdan 

konsepfyang esensialfdari materippembelajaran.  

Ada empat langkah pembelajaran ThinkgPair 

Squaregyaitu, (1)gGuru membagigpeserta didikgdalam 

kelompokgberempat dangmemberikan tugasgkepada 

semuagkelompok, (2)gSetiap pesertagdidik mengerjakani 

dangmemikirkan tugasgitu sendiril, (3)gSetiap pesertag 

didikgberpasangan dengangsalah satugteman dalamm 

kelompokgdan berdiskusigdengan pasangannyag, 

(4)gKedua pasangangbertemu kembaligdalam kelompoki 

berempatgdan semuagpeserta didikgmendapat 

kesempatanguntuk membagighasil kerjanyagdalam 

kelompokf[10]. 

Padahkegiatan TPSqi, guruhmemberikan masalahh 

atauhsoal kepadahpesertacdidik. Setiap peserta didik 

memilikihkesempatan untukhmemikirkan penyelesaianh 

soalhtersebut secaradsendirian, kemudianhdilanjutkan 

berduahdenganppasangannya, danhberempat denganh 

anggotahkelompok untukhmeyakini kebenaranhdari 

jawabanhpersoalan terseut. Padahsaat diskui, gurui 

memantauhkerja kelompokh-kelompok kecilhuntuk 

memastikanpkegiatan berlangsunghsecara lancarl. 

Pengelompokanhdua kalihpada modelhpembelajaran 

ThinkhPair Squarembertujuan untukhmengoptimalkan 

lebihhbanyak idehyang dikeluarkanholeh peserta didik 

baikhsaat berpasangannmaupun saathberkelompok 

berempathdan peserta didikmmenjadi lebihhmudah 

dalaml mengkontruksi pengetahuannyag. 

 

Penelitiansbertujuan untk mendeskripsikand apakah 

kemampuanapenalaran amatematis pesertahdidik yangh 

belajarhdengan carahmodelopembelajaranhkooperatif 

tipepThink PairhSquare lebihsbaik daripadapkemampuan 

penalaran amatematis peserta didik yanghbelajar dengang 
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modelhpembelajaranpkonvensional dihkelas XIbMIPA 

SMANn3 Padang tahun pelajaran 2019/2020. 

 
METODE 

Jenismpenelitian yanghdigunakan padahpenelitian 

inihadalah kuasiheksperimen dengannkrancangan 

penelitianzStaticmGroup Designn[8]. Rancangan 

penelitianhini dapathdilihat  padahTabelh2. 

Tabell 2. Rancangand PenelitiadStaticpGrouppDesign 

Kelompokl Perlakuanh Tesf 

Eksperimeno Xn Th 

Kontrold -n Tb 

Keterangann: 

X :Pembelajaranbmenggunakan modelmpembelajaran 

kooperatifdtipe Think Pair Squaree 

Ti :Teskakhir kemampuankpenalaran matematiskpeserta 

didikhsetelah perlakuanhdiberikan 

 

Populasispadappenelitian inikadalah semua 

pesertakdidik kelaslXI SMA Negeri 3 Padangxyang 

terdaftarkpada tahunkpelajaran 2019/2020. Setelah 

dilakukanmbeberapa prosedur penarikan sampel berupa 

uji kesamaan rata-rata nilai ujianbakhir matematika 

genap peserta didik X SMAaNegeri 3 Padang 

tahungpelajaran 2018/2019f, pemilihan sampel dilakukan 

secarazacak (random sampling) atau dengan undian 

menggunakanpgulungan kertas. Dari pengundian 

diperoleh kelas XIkMIPA 1asebagaidkelas eksperimenl 

danl kelasd XIkMIPAk3 sebagaiakelaspkontrol. 

Variabelpbebas pada penelitiana ini adalah model 

pembelajaranpkooperatif tipe Think Pair Squareppada 

kelass eksperimenldan modellpembelajaran yang 

konvensionalkpada kelaspkontrol. Variabelkterikat pada 

penelitiankini adalahkkemampuan penalarankmatematis 

pesertakdidik. 

Datayprimerpdalam penelitianoini adalahhnilai 

tes akhir yang mengukur kemampuanmpenalaran 

matematis pesertahdidik di kelaspeksperimen danjdi 

kelaskkontrol. Dataqsekundermdalamipenelitian ini 

adalah jumlahypeserta didik yang menjadi populasi dan 

nilai ujian akhirpmatematika semestermgenap pesertag 

didikkkelas XoSMA Negerig3 Padangjtahunopelajaran 

2018/2019f. Instrumennyang digunakanpdalam 

penelitianpini adalahotesjakhirpyang disusun untukk 

mengukurkkemampuan penalaranbmatematis dari 

pesertaddidik. Soal tessakhir berupa soal essay materi 

matriks. Tes akhir ini disusun berdasarkan  4 indikatorc 

kemampuankpenalaran matematiskyang digunakan yaitu 

1)bmengajukanodugaan, 2)omemeriksa kesahihanosuatu 

argumentl, 3)omenarik kesimpulanodariopernyataan, 

4)melakukan manipulasi [6]. Hasil tes ini di nilai sesuai 

rubrikdpenskoran kemampuan penalaran matematis 

dengan skor 0 sampaip4. Hasil tes akhirpyang diperoleh 

dianalisis menggunakan ujidt karena kedua kelas sampel 

berdistribusi normalldan bervariansiphomogen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data tesmkemampuan penalaran dianalisis agar 

diperoleh deskripsi data kemampuanppenalaran 

matematis. Hasil deskripsi data kemampuancpenalaran 

matematis sampel dapatydilihat padayTabel 3. 

 

Tabelo3. HasilkDeskripsicData TesoKemampuan 

PenalaranoMatematis Sampelm 

Kelompokc 
Jumlah 

Pesertakdidikc 
𝑿 

Standar 

Deviasic 

Eksperimenc 36 9,472 2,443 

Kontrolc 36 8,25 2,729 

Pada Tabelo3, dapatcdilihat bahwaorata-rata nilai 

tes kemampuanmpenalaran matematiskpeserta didiki 

kelompok eksperimenclebih tinggiodibandingkan dengani 

kelompokokontrol. Rata-rataonilai yang didapat 

padackelas eksperimenoadalah 9,472 sedangkanorata-rata 

nilaiodi kelasckontrol adalaho8,25. Nilai tertinggi padai 

kelasoeksperimen lebihotinggicdaripada nilai tertinggi 

pada kelas kontrol. Standarodeviasickelasokontrol lebii 

tinggiodaripada simpangan baku kelas ekspeimen. 

Standarodeviasi  kelasoeksperimen adalaho2,443 dani 

standarodeviasi kelasokontrol adalah02,729. Hal ini 

menunjukkankbahwa kemampuanopenalaranimatematis 

pesertacdidik kelaspkontrol lebih beragam daripada 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas 

eksperimen. 

Pada penelitian ini digunakan empat indikator 

penalaranmmatematis, berikut adalah data rata-ratakskor 

kemampuankpenalaran matematispberdasarkanzindikator 

kemampuan penalarankyang sesuai denganokurikulum 

yang di gunakan di SMA Negeri 3 padang yaitu 

kurikulum 2013.  

 

Tabel 4. Rata-Rata Skorx Tes Kemampuan Penalaran 

Matematisx Peserta Didik Berdasarkan 

Indikator Penalaran Matematisz 

No Indikatorz 
No. 

Soall 

Rata-rataz 

Eksperimenz Kontrolx 

1 Mengajukan dugaan 
1 
 

1,00 1,00 

2 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argument 

2 2,47 2,36 

3 
Menarik kesimpulan 
dari pernyataan 

3 2,72 2,39 

4 
Melakukan 

manipulasi  
4 3,27 2,50 

Berdasarkanzskor yang diperoleh peserta didik di 

kedua kelompok sampel memperlihatkanokemampuan 

penalaran pesertaodidik kelasoeksperimen lebihobaik 

daripadaokelaspkontrol. Terlihatcbahwapkelompok 

eksperimen memperoleh rata-ratacyang lebihotinggi 

daripadaokelompok kontrolountuk setiapicndikatornya. 
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Haloini membuktikan bahwaomodeldpembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Squaresmemberikan pengaruh 

yang meningkatkan kemampuanspenalaran matematis 

peserta didik secara umum. 

Berikutoini dijelaskanosecaraclebih rinciomengenai 

kemampuanopenalaran matematisopesertafdidik dalamo 

mencapaiosetiap indikatorpkemampuancpenalaran 

matematisoyangodigunakan. 

1. Mengajukanddugaan.  

 

Indikator mengajukan dugaanfterdapat pada soal 

nomor 1, dengan kategoridsedang. Indikator ini 

membantu peserta didikfuntuk mengajukan dugaan awal 

dari permasalahan yang akan dikerjakan agardpeserta 

didik dapat menduga jawaban awal dari permasalahan. 

Dalam soal tes indikatordmengajukan dugaan pesertai 

didikodiharapkan mampuomemberikan dugaanoatau 

perkiraanodalamdmenentukan transpose matriks yang di 

kaitkan denganvvariabel x dan y.  

Tabel 5. Persentase DistribusivSkor Soal Nomorv1 

Kelas Sampelv Skorv 

 0  1 

Eksperimenv 
- 

36 
(100) 

kontrolv 
- 

36 

(100) 

 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa seluruhvpeserta 

didikokelas eksperimenodan kelasokontrolvmendapatkan 

skor 1. Haloini menunjukkanvbahwa semua pesertaodidik 

dariokedua kelasodapat menjawab benar untuk soal 

indikator mengajukan dugaan. Akan tetapivpada kelas 

eksperimen jawaban peserta didik lebihvterstruktur dan 

sistematis. Berdasarkan hasilvjawaban tersebut bisa 

dikatakanmbahwa modelokooperatif tipeothinkvpair 

square memberikanodampak yangolebih baikopada 

peserta didik dalam menyelesaikanvpermasalahan 

meskipun  nilainya sama dengan model konvensional. 

dengan kata lain model kooperatifvtipe Think Pair Square  

ini bisa dikatakan unggul dari konvensional pada 

indikator 1 karena denganomodel kooperatifotipe thinki 

pairosquare peserta didik tersebutobisa menjawab dengan 

benar danvsistematis. 

Berdasarkan hasil jawaban untuk soalcnomor 1i 

dapatodikatakan bahwaopeserta didikopada kelompok 

eksperimen sudahomampu mengajukan dugaan . Karena 

peserta didik sudahcmampu menduga dengan benar, 

sehingga dapat menggunakan dugaan tersebut untuk 

menyelesaikancpersamaan. Dengan demikian peserta 

didik dapat memberikan jawabancsesuai yang diharapkan, 

sehingga diberi skor 1. Dari penjelasan tersebut terlihat 

bahwacpenalaran matematis peserta didik yang belajar 

denganomengggunakan modelokooperatif tipedThink 

PairoSquare lebihhbaik daripadahpeserta didiksyang 

belajarodengan menggunakan pembelajaranskonvensional 

untuk indikator mengajukan dugaan , karena pada 

pembelajaran kooperatif tipe  Think PaircSquare peserta 

didik diberikan kesempatanountuk berdiskusildalam 

kelompoknya danpmemilih jawabanpyang palingpbenar. 

Jadikpeserta didikkdapat lebih memahamicbagaimana 

caraomenduga dengan benar.  

2. Memeriksa Kesahihanc SuatucArgumen 

Pada Indikator 2cpeserta didik diharapkan mampu 

memeriksa kesahihan suatusargumen dari penyelesaian 

persamaan matriks. Rata-ratapyang diperolehppeserta 

didik kelompokseksperimen yaitup2,47 sedangkankdari 

kelompok kontrol yaituh2,36. dengan kategorissedang. 

Persentase distribusi skor pada soal 2 dapat dilihat pada 

Tabels6 berikut: 

Tabel 6. PersentasesDistribusi Skor SoalsNomor 2 

Kelas Sampelc Skors 

 0  1  2  3 4 

Eksperimen 3 

(8,33) 

1 

(2,77) 

16 

(44,44) 

8 

(22,22) 

8 

(22,22) 

Control 
- 

15 

(41,6) 

1 

(2,77) 

12 

(33,33) 

8 

(22,22) 

  

Berdasarkan Tabel 6sjumlah pesertakdidik padaikelas 

eksperimenkyang memperolehkskorsmaksimal 4horang 

lebihkbanyak dari kelaskkontrol. Setelah dilihatyrata-rata 

skorypada indikator 2, terlihatybahwaorata-ratasskor 

kelasokontrol lebihgtinggi daricpada kelasseksperimen. 

Artinya model Kooperatifstipe Think Pair Squarestidak 

berpengaruh terhadap kemampuanspenalaran matematis 

peserta didik kelas eksperimen untuk indikator memeriksa 

kesahihan suatusargumen. 

Berdasarkan hasilsjawaban untuk soal nomor 2 dapat 

dikatakan bahwa peserta didik pada kelompok eksperimen 

sudah mampulmemeriksa kesahihan suatu argumen. 

Untuk memeriksa kesahihan terlebih dahulu pesertasdidik 

harus membuktikanspersaman AX=B tersebut. Setelah 

melakukan pembuktian AX=B peserta didik memeriksa 

kembali penyelesaian persamaan AX=B dengan jawaban 

peserta didik berikan, selanjutnya peserta didik 

memberikanxpenjelasan dari persamaan tersebut bahwa 

persemaan AX=B kurang tepat dikarenakan masih ada 

langkah-langkah yang  salah. Dari soal nomor 1, peserta 

sudahsmenyelesaikan soal dengan benar tanpa melakukan 

kesalahan. Dengan demikian peserta didik dapat 

menentukan pernyataansbenar yang diberikan soal, 

sehingga pesertaydidik memperolehyskor 4ypada soalfini. 

 

3. MenariksKesimpulan DarisPenyataan 

 

Pada Indikator 3speserta didik diharapkan mampu 

menarik kesimpulan darippola hasil-hasil dari 

pemangkatansmatriks pesergi . iRata-ratayyang 

diperolehypeserta didikskelompok eksperimen 

yaituy2,72 sedangkanydari kelompok kontrol yaitud2,39. 

dengan kategori sedang. Persentasesdistribusi skor pada 

soal 3 dapat dilihat pada Tabels7 berikut: 
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Tabel 7. PersentasesDistribusi SkorsSoal Nomor 3 

 
Kelas 

Sampels 

Skors 

0 1 2 3 4 

Eksperimenl - 
1 

(2,77) 
20 

(55,55) 
3 

(8,33) 
12 

(33,33) 

Kontrols - 
6 

(16,66) 

16 

(44,44) 

8 

(22,22) 

6 

(16,66) 

 

BerdasarkansTabel 7 jumlah peserta didikspada 

kelasyeksperimen yangymemperoleh skory4 maksimal 6 

orang lebihybanyakxdari kelasykontrol. Sedangkan yangi 

memperolehyskor 3 pada kelas kontrol 5 orangxlebih 

banyak dari pada kelas eksperimen. Artinyaxmodel 

kooperatif tipe Think PairxSquare tidak memberikani 

pengaruhiyangisignifikan terhadapikemampuanipenalaran 

matematisypeserta didikykelas eksperimeni. Berikutysoal 

pada indikator 3menarikxkesimpulan dari pernyataan. 

 

4. MelakukanxManipulasi Matematika 

 

Peserta didikxdiharapkan mampu dalam 

melakukan manipulasi matematikaxdalam membuktikan 

persamaan matriks. Rata-rata yang diperolehxpeserta 

didik kelompokyeksperimen yaituy3,27 sedangkan dari 

kelompokykontrol yaituy2,50. dengan kategori sedang. 

Persentase distribusi skor pada soalx4 dapat dilihat pada 

Tabel 8xberikut: 

 

Tabel 8. PersentasexDistribusi Skor SoalxNomor 4 

Kelas 

Sampelx 

Skorx 

 0  1  2  3 4 
Eksperime

nx 
- 

2 

(5,55) 

6 

(16,66) 

8 

(22,22) 

20 

(55,55) 

kontrolx 4 

(11,11) 

2 

(5,55) 

12 

(33,33) 

8 

(22,22) 

10 

(27,77) 

 

BerdasarkanxTabel 8 terlihat bahwa peserta didik 

pada indikator 4 kelasxeksperimen yangymemperoleh 

skory3 dany4 lebihytinggixdari kelasykontrol. Selisih 

jumlah pesertaydidik kelasyeksperimen danykelas 

kontrolypada skory4 adalahy10 orang dan untuk skor 3 

memiliki jumlah orang yang sama. Sehingga dapat 

dikatakan kelas ekperimen yang belajar dengan 

modelxkooperatif tipe think pair square mampu 

mengasah kemampuan peserta didik dalam melakukan 

manipulasixmatematika. Berikut soal pada indikator 4. 

Berdasarkan pembahasan rrata-rata skor indikatorz 

1z sampaiz indikatorz 4z dapatxdisimpulkanz bahwaz 

kemampuan penalaranzmatematisz pesertaz didikz kelasz 

eksperimenz lebihz baikz daripadaz kemampuan 

penalaran matematisxpeserta ddik di kelasz kontrolz. Halz 

iniz disebabkan olehzxpenerapanz modelz pembelajaranz 

kooperatifstipe think pair square pada kelas eksperimen 

yang membuatt peserta ikut terlibatclangsung dalam 

proses pembelajaran baik itu secarasindividu dan 

berkelompok dengan pasangannya. Oleh karenasitu, 

model pembelajaranakooperatif tipe think pairssquare 

iniz dapatz meningkatkanz serta mengembangkan 

kemampuan penalaranamatematisz pesertaz didikz.Halz 

iniz didukungz olehz penelitian yang dilakukan Yunanda 

yang menyatakan bahwa modelz pembelajaranz 

kooperatifz tipezThink Pair Square dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematisz pesertaz didikz [12]. 

SIMPULANPDANZ SARANS 

Berdasarkanx hasilFpenelitian danz pembahasanz 

dapatz ditarik kesimpulanSbahwaz kemampuan 

penalaranCmatematis pesertazdidikz yang 

belajardmenggunakan modelz pembelajaranz 

kooperatifzttipecThink Pair Squarez lebihz baikz 

daripadaz kemampuan penalaransmatematis pesertaz 

didikz yangzbelajaromenggunakanamodelz pembelajaran 

konvensional di kelas XI MIPA SMAdNegeri 3 Padangz 

tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkanshasil 

penelitianz yangz sudah dilakukanz tersebut 

diharapkanmkepadaapendidik agarr dapat menerapkanl 

modelypembelajaran kooperatifstipe ThinkpPairySquare 

dalamypembelajaran matematikaidi kelas sebagaiz 

salahz satuz alternatifasdalamz usaha untuk 

meningkatkanz kemampuan penalaransmatematisz 

pesertazdidik. 
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